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Abstract: Al-Qanun Fi'l Tibb II is a book by an Islamic scientist, Ibn Sina, which was used as a medical guide in the golden 

age of Islam. This research aims to provide information of major components of plant which are efficacious to the kidney 

organ and explain the relationship between major components of the plant’s secondary metabolite and their benefits to the 

kidney organs according to the book Al-Qanun Fi'l Tibb II. The research was conducted qualitatively with the literature review 

method through literature studies and obtained 250 scientific journals. The result was that 44 plants that are beneficial to the 

kidney organ are secondary metabolites of terpenes, flavonoids, phenolic acids, alkaloids and tannins. Terpenes are the most 

secondary metabolite in plants. The major components of secondary metabolites have bioactivity against the kidney organs 

such as antioxidants, diuretics, anti-inflammatory, nephroprotective, antilithiatic and analgesic. 
 

Abstrak: Al-Qanun Fi’l Tibb II merupakan buku karya ilmuwan Islam yaitu Ibnu Sina yang digunakan sebagai pedoman 

pengobatan pada zaman keemasan islam. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi data komponen major tanaman 

yang berkhasiat terhadap organ ginjal dan mendeskripsikan hubungan antara komponen major metabolit sekunder tanaman 

dengan khasiatnya terhadap organ ginjal sesuai buku Al-Qanun Fi’l Tibb II. Penelitian dilakukan secara kualitatif dengan 

metode literature review melalui studi kepustakaan dan diperoleh 250 jurnal ilmiah. Hasilnya dari 44 tanaman yang berkhasiat 

terhadap organ ginjal terdapat senyawa metabolit sekunder terpen, flavonoid, asam fenolik, alkaloid dan tanin. Senyawa terpen 

merupakan metabolit sekunder terbanyak pada tanaman. Komponen major metabolit sekunder memiliki bioaktivitas terhadap 

organ ginjal seperti antioksidan, diuretik, anti-inflamasi, nefroprotektif, antilitiatik dan analgesik. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Abad pertengahan merupakan periode terpenting 

dalam perkembangan obat dan pengobatan. Periode ini 

disebut dengan zaman keemasan pengobatan Arab 

atau zaman keemasan islam yang terjadi pada abad 9 

sampai abad 13 (Masic et al., 2017). Pada zaman ini 

para ilmuwan memberikan kontribusi yang signifikan 

pada bidang matematika, sains dan kedokteran. Pada 

abad ini para ilmuwan kedokteran islam mempelajari 

hal-hal mengenai ilmu kedokteran dengan 

menerjemahkan dokumen medis peniting ke dalam 

bahasa Arab (Edriss et al., 2017).  

 

Sejak dahulu pengobatan telah dilakukan dari generasi 

ke generasi. Pengobatan tradisional dimulai oleh 

Hippocrates yang dikenal sebagai bapak kedokteran. 

Kontribusinya dalam bidang pengobatan masih 

digunakan sebagai rujukan pada era modern. Berabad-

abad setelah kematian Hippocrates, muncul seorang 

dokter dan filsuf terkemuka berasal dari Yunani yaitu 

Galen yang melanjutkan ajaran Hippocrates. Galen 

memberikan kontribusinya yang signifikan di bidang 

anatomi, patologi dan fisiologi (Edriss et al., 2017).  

 

Ilmuwan muslim yang memiliki kontribusi dalam 

bidang pengobatan dan kedokteran salah satunya 

adalah Ibnu Sina. Selain dalam bidang pengobatan dan 

kedokteran, Ibnu Sina juga berkontribusi dalam bidang 

filsafat, astronomi, kimia, geologi, psikologi, teologi, 

matematika, fisika, dan puisi (Faridi et al., 2012). Ibnu 

Sina adalah seorang filsuf muslim terkenal dan dokter 

yang lahir pada 980 M di Bukhara (Uzbekistan) dan 

meninggal pada tahun 1037 M di Hamadan (Iran). 

Ibnu Sina lebih dikenal dengan nama latinnya 
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Avicenna (Tashani & Johnson, 2010). Karyanya yang 

paling terkenal dalam dunia kedokteran adalah The 

Canon of Medicine atau Al-Qanun Fi`l Tibb.  

 

The Canon of Medicine menyajikan dengan jelas dan 

teratur ringkasan dari semua pengetahuan. The Canon 

of Medicine telah diterjemahkan ke dalam sejumlah 

bahasa, termasuk Persia, Latin, China, Ibrani, Jerman, 

Prancis, dan Inggris (Mahdizadeh et al., 2015). Buku 

ini pertama kali diterjemahkan ke dalam bahasa Latin 

pada 12 abad dan tetap menjadi referensi medis selama 

berabad-abad, buku ini juga digunakan sebagai buku 

teks kedokteran standar pada abad ke-18 di Eropa 

(Edriss et al., 2017). Buku ini telah menjadi salah satu 

yang utama referensi medis selama 100 tahun di 

Eropa, Asia dan Afrika (Faridi et al., 2012). 

 

Buku Al-Qanun Fi’l Tibb (The Canon of Medicine) 

merupakan buku pengobatan ensiklopedis kedokteran 

yang menggabungkan pengamatannya sendiri (Ibnu 

Sina) dengan informasi medis dari Galen dan filsafat 

dari Aristoteles (Edriss et al., 2017). Pada buku Al-

Qanun Fi’l Tibb (The Canon of Medicine) terbagi 

dalam 5 bagian. Bagian pertama membahas mengenai 

prinsip-prinsip medis dan fisiologis dasar anatomi, 

regimen dan prosedur terapi umum. Bagian kedua 

membahas tentang zat-zat yang disusun berdasarkan 

abjad mengikuti penjelasan sifat umum. Bagian ketiga 

berisi diagnosis dan pengobatan penyakit yang tidak 

spesifik pada satu bagian tubuh. Bagian keempat berisi 

diagnosis dan pengobatan penyakit yang tidak spesifik 

pada satu bagian tubuh. Pada bagian terakhir yakni 

bagian kelima membahas formularium obat majemuk 

(Nasser et al., 2009).  

 

Pada buku Al-Qanun Fi`l Tibb II (The Cannon of 

Medicine Book II) terdapat total 796 tanaman hewan 

dan mineral sebagai obat yang berasal dari 

Semenanjung Arab di timur hingga Asia Tenggara dan 

Afrika Barat (El-seedi et al., 2019). Salah satunya 

adalah tanaman Valeriana waliichi D.C yang memiliki 

manfaat untuk memperkuat ginjal. Pada sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh Sundaresa dan Ilango 

(2018) dengan judul Review on Valerian Species-

Valerian wallichii and Valeriana jatamansi 

menunjukkan efektifitas antioksidan yang ada pada 

tanaman Valeriana waliichi D.C (Sundaresan & 

Ilango, 2018). Efektivitas antioksidan suatu tanaman 

dapat mencegah terjadinya ketidakseimbangan 

produksi radikal bebas yang dapat memicu stress 

oksidatif, sehingga dapat mencegah terjadinya 

kerusakan pada ginjal (Layal, 2016). 

 

 Metabolit sekunder memiliki berbagai efek biologis 

yang berguna sebagai antibiotik, antijamur dan 

antivirus karena mampu melindungi tanaman dari 

patogen (Hussein et al., 2018). Penelusuran lebih 

lanjut mengenai komponen major metabolit sekunder 

yang terdapat dalam tanaman sangat diperlukan. 

Komponen major senyawa metabolit sekunder yang 

ada pada suatu tanaman umumnya dapat menunjukkan 

suatu aktivitas farmakologi (Wink, 2015).  

 

Ginjal merupakan salah satu organ penting di dalam 

tubuh kita, yang berfungsi untuk menyaring (filtrasi) 

dan mengeluarkan zat-zat sisa metabolisme (racun) 

dari darah menjadi urin (Kurniawati & Asikin, 2018). 

Menurut WHO (World Health Organization) kasus 

gagal ginjal kronis memiliki angka kematian sebesar 

850.000 jiwa per tahun (Pongsibidang, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian Global Burden of Disease 

tahun 2010, penyakit gagal ginjal kronis merupakan 

penyebab kematian peringkat ke-27 di dunia, tahun 

1990 dan meningkat menjadi urutan ke-18 pada tahun 

2010 (Kemenkes RI, 2017). 

 

2. METODE 
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2.1 Mendata Sampel Tanaman yang memiliki 

khasiat terhadap ginjal dalam buku Al-Qanun 

Fi’l-Tibb II 

 

Pendataan sampel tanaman diawali dengan melakukan 

pemilahan sampel berupa tanaman yang memiliki 

khasiat terhadap organ ginjal dalam buku Al-Qanun 

Fi’l Tibb II (Canon of Medicine Book II) Materia 

Medica by Hakim Ibn-Sina. Tanaman yang sudah 

dipilah kemudian didata dengan membuat daftar nama 

latin, temperamen dan khasiat dari tiap tanaman yang 

telah menjadi sampel berdasarkan buku Al-Qanun Fi’l 

Tibb II. 

 

2.2 Melakukan Penelusuran Literatur Terkait 

Komponen Major Metabolit Sekunder 

Tanaman dan Bioaktivitas Tanaman  

 

a. Penelusuran komponen metabolit sekunder dari 

tiap tanaman dilakukan dengan bantuan google dan 

dalam pencarian pustaka metabolit sekunder tanaman 

menggunakan kata kunci berupa “Chemical 

constituent of (nama latin tumbuhan)”. 

 

b. Penelusuran bioaktivitas dari tiap tanaman 

terhadap organ ginjal dilakukan dengan bantuan 

google dan dalam pencarian pustakanya digunakan 

kata kunci berupa “Kidney effect of (nama latin 

tumbuhan)” dan “Diuretic effect of (nama latin 

tanaman yang memiliki aktivitas diuretik). Sumber 

pustaka yang dipilih merupakan jurnal penelitian 

maupun jurnal review dengan rentang publikasi tahun 

2010-2020 yang tersedia pada database Pubmed, 

Elsevier, Semantic Scholar dan Taylor & Francis.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tanaman yang memiliki khasiat terhadap organ ginjal 

pada buku Al-Qanun Fi’l Tibb II ada sebanyak 44 

tanaman. Khasiat-khasiat tersebut yaitu tanaman yang 

memiliki sifat diuretik, tanaman yang dapat mengatasi 

batu ginjal, tanaman yang dapat mengatasi nyeri pada 

ginjal, tanaman yang dapat mengatasi iritasi pada 

radang ginjal, tanaman yang dapat menjaga kesehatan 

ginja, tanaman yang dapat memperkuat dan 

melindungi ginjal. 44 tanaman yang berkhasiat pada 

ginjal dalam buku Al-Qanun Fi’l Tibb II, terdapat 

beberapa metabolit sekunder yang berbeda pada setiap 

tanaman. Metabolit sekunder yang terdapat dalam 44 

tanaman tersebut yaitu flavonoid terdapat pada 5 

tanaman, asam fenolik terdapat pada 2 tanaman, terpen 

terdapat pada 31 tanaman, alkaloid terdapat pada 5 

tanaman dan tanin terdapat pada 1 tanaman.  

 
Tabel 1: Jumlah Tanaman Pada Metabolit Sekunder 

Metabolit Sekunder Jumlah Tanaman 

Flavonoid 5 

Asam Fenolik 2 

Terpen 31 
Alkaloid 5 

Tanin 1 

 

a. Tanaman Bersifat Diuretik 

 

Diuretik adalah agen yang biasa digunakan pada 

penyakit yang ditandai dengan kelebihan cairan 

ekstraseluler, termasuk penyakit ginjal kronis, sindrom 

nefrotik, sirosis dan gagal jantung. Diuretik dapat 

digunakan pada pasien dengan ginjal kronis penyakit 

untuk pengobatan edema dalam membantu 

mengurangi tekanan darah dan membantu 

menurunkan serum tingkat K+ pada pasien dengan 

hiperkalemia (Sica, 2011).  

 

Meskipun diuretik digunakan dalam pengobatan, 

tetapi diuretik memiliki efek samping seperti seperti 

hipovolemia, hipokalemia, hiperkalemia, 

hiponatremia, alkalosis metabolik, asidosis metabolik 

dan hiperurisemia. Sehingga mulai banyaknya 

dilakukan penelitian mengenai tanaman yang dapat 

digunakan sebagai pengobatan diuretik. Keuntungan 

utama menggunakan diuretik nabati adalah tanaman 

menunjukkan efek yang kurang merugikan 

dibandingkan dengan diuretik konvensional tersedia di 

pasaran (Melka et al., 2016). 
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Tanaman yang memiliki aktivitas diuretik di organ 

ginjal pada buku Al-Qanun Fi`l Tibb II sebanyak 33 

tanaman. Dari 33 tanaman terdapat 9 tanaman yang 

terdapat literatur mengenai aktivitas diuretik.  

 

Terdapat 24 tanaman yang belum memiliki literatur 

mengenai aktivitas tanaman sebagai diuretik. Dari 24 

tanaman tersebut terdapat 15 tanaman yang memiliki 

aktivitas antioksidan, 1 tanamaan memiliki aktivitas 

sebagai antilitiatik, 1 tanaman sebagai analgesik dan 

anti-inflamasi dan 7 tanaman memiliki aktivitas 

sebagai nefroprotektif. Pada sistem pengobatan 

tradisional, banyak tanaman-tanaman yang diklaim 

memiliki khasiat diuretik tetapi belum adanya studi 

ilmiah lebih lanjut (Kendre et al., 2014). Maka dari itu, 

masih diperlukan studi-studi lanjutan untuk 

membuktikan akivitas diuretik pada sebuah tanaman. 

 

Carum carvi Linn atau jintan dalam buku Al-Qanun 

Fi`l Tibb II dinyatakan memiliki aktivitas sebagai 

diuretik. Minyak esensial dari tanaman Carum carvi 

Linn didapatkan dengan proses hidrodistilasi dan 

dianalisis dengan kromatografi gas dan kromatografi 

gas spektrometri massa. Bagian tanaman yang 

digunakan merupakan biji tanaman Carum carvi Linn 

atau jintan. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan 

komponen utama dari biji Carum carvi Linn berupa R-

Karvon (79.72 %) dan D-Limonen (19.71%) (Garaya 

et al., 2016). 

 

Pada sebuah penelitian menyatakan bahwa tanaman 

Carum carvi Linn digunakan sebagai diuretik di 

pengobatan tradisional Maroko. Ekstrak biji jintan 

dapat meningkatkan output urin, total volume urin 

yang diekskresikan, kadar K+ dan Na+ sebanding 

dengan furosemid. Pemberian ekstrak biji jintan 

selama 8 hari menunjukkan efek diuretik kuat dan 

hampir tidak berpengaruh pada ekskresi K+ urin utuh. 

Ekstrak biji jintan tidak memiliki efek toksisitas pada 

ginjal selama penelitian 8 hari pada tikus jantan 

(Mahboubi, 2018). 

 

Tanaman Fumaria officinalis Linn juga merupakan 

tanaman yang memiliki aktivitas sebagai diuretik. 

Spesies fumaria digunakan sebagai agen diuretik pada 

pengobatan tradisional. Tanaman ini memiliki 

kandungan metabolit sekunder utama yaitu rutin 

(flavonoid). Pada sebuah penelitian menghasilkan 

sebuah peningkatan yang kuat pada ekskresi 

volumetrik urin dari tikus setelah 24 jam pemberian 

dosis oral tunggal 250 mg/kgBB.  

 

Fumaria officinalis Linn juga dapat meningkatkan 

ekskresi Na+ dan K+ melalui urin (Paltinean et al., 

2017). Tanaman Apium graveolens Linn atau seledri 

merupakan tanaman yang digunakan dalam 

pengobatan tradisional untuk mengobati berbagai 

penyakit (Faris et al., 2019). Menurut buku Al-Qanun 

Fi`l Tibb II tanaman ini memiliki aktivitas sebagai 

diuretik. Berdasarkan literatur dinyatakan bahwa biji 

dari tanaman seledri memiliki aktivitas sebagai 

pencahar, karminatif, diuretik, stimulan saraf dan tonik 

(Tyagi et al., 2013).  

 

Pemberian ekstrak Apium graveolens Linn dengan 

dosis 200 mg/kgBB terhadap hewan uji menunjukkan 

aktivitas diuretik. Hal ini di tandai dengan peningkatan 

signifikan volume urin dan elektrolit ekskresi urin 

(Na+, K+ dan Cl-) dibandingkan dengan tikus normal. 

Pada penelitian ini tidak ada tanda terjadinya toksisitas 

dan perilaku abnormal pada tikus dalam waktu 24 jam 

setelah diberikan ekstrak Apium graveolens Linn 

dengan dosis 200 mg/kgBB hewan uji (Faris et al., 

2019). 

 

Boswellia serrata Roxb merupakan tanaman yang 

umum ada di seluruh wilayah Pakistan dan India. 

Menurut sebuah penelitian, tanaman ini memiliki 

aktivitas diuretik. Pada buku Al-Qanun Fi`l Tibb II 

juga dikatakan bahwa tanaman ini memiliki khasiat 
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pada organ ginjal dengan menunjukkan aktivtas 

diuretik. Ekstra kasar dengan dosis 50 mg/kg 

menunjukkan aktivitas diuretik 44% dibandingkan 

dengan obat referensi yaitu furosemid. Tidak ada efek 

mematikan yang diamati di antara tikus albino bahkan 

saat diberikan dosis yang lebih tinggi 3000 mg/kg 

(Asif et al., 2014). 

 

Tanaman obat Viola odorata Linn (Violaceae) dikenal 

sebagai “Banafshah” dan sweet violet di Asia dan 

Eropa. Tanaman ini dapat ditemukan di dataran tinggi 

Himalya, Eropa dan diseluruh Amerika Utara. Viola 

odorata Linn memiliki aktivitas farmakologi sebagai 

antioksidan, aktivitas diuretik, anti-inflamasi, 

antipiretik, aktivitas antibakteri dan aktivitas 

hepatoprotektif (Mittal et al., 2015). Menurut 

penelitian ekstrak air dari tanaman Viola odorata Linn 

menunjukkan aktivitas diuretik yang signifikan pada 

dosis sebesar 200 mg/kg dan 400 mg/kg secara oral 

yang diberikan pada hewan uji. Adanya aktivitas 

diuretik ditandai dengan peningkatannya konsentrasi 

ion natrium dan kalium pada hewan uji yang diberikan 

ekstrak tanaman ini dibandingkan dengan hewan uji 

yang menjadi kontrol (Vishal et al., 2009). 

 

Menurut buku Al-Qanun Fi`l Tibb II tanaman 

Nardostachys jatamansi DC memiliki aktivitas 

diuretik. Hasil dari sebuah penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak akar Nardostachys jatamansi dapat 

meningkatan volume urin dan meningkatkan ekskresi 

natrium serta kalium, tanpa mengganggu parameter 

lain yang berhubungan dengan fungsi ginjal. Ekstrak 

etanolik akar tanaman menunjukkan adanya 

seskuiterpen dan bertanggung jawab atas aktivitas 

diuretik yang kuat (Kendre et al., 2014). 

 

 

Penelitian yang dilakukan pada tanaman Foeniculum 

vulgare Linn untuk melihat efek diuretik dari tanaman 

tersebut yang ditemukan secara lokal di Pakistan dan 

Azad. Menurut buku Al-Qanun Fi`l Tibb II tanaman 

ini dapat memiliki aktivitas diuretik. Ekstrak tanaman 

dengan dosis 400 mg/kg menunjukkan aktivitas 

diuretik yang signifikan, dibandingkan dengan obat 

standar furosemid (Jannat et al., 2018). Menurut 

sebuah penelitian pada ekstrak Teucrium polium Linn 

menunjukan terjadinya peningkatan volume urin yang 

signifikan juga sebagai konsentrasi ion K+ dan Cl- 

pada tikus albino dibandingkan dengan obat diuretik 

referensi. Temuan ini dapat mendukung penggunaan 

tradisional Teucrium polium Linn sebagai agen 

diuretik yang digunakan pada pengobatan rakyat 

(Malki & Yahia, 2014).  

 

Saffron adalah rempah-rempah termahal di dunia yang 

digunakan sebagai pewarna dan penyedap makanan di 

industri makanan dan masakan tradisional dan juga 

dalam pengobatan tradisional sebagai antispasmodik, 

karminatif, ekspektoran, afrodisiak dan kardiotonik. 

Tindakan diuretik ekstrak air saffron dapat terjadi 

karena penghambatan Na+ dan Cl‑ di tubulus distal 

atau aktivitas tinggi afinitas reseptor tiazid di korteks 

ginjal (Shariatifar et al., 2014). 

 

Tanaman-tanaman yang memiliki bioaktivitas sebagai 

diuretik tersebut mayoritas memiliki komponen major 

metabolit sekunder terpen seperti pada tanaman Apium 

graveolens Linn, Boswellia serrate Roxb, Carum 

carvi Linn, Crocus sativus Linn, Foeniculum vulgare 

Mill dan Nardostachys jatamansi DC. Pada tanaman 

lain terdapat metabolit sekunder flavonoid yaitu pada 

tanaman Fumaria officinalis Linn. Menurut sebuah 

jurnal  tanaman yang mengandung metabolit sekunder 

seperti terpen, alkaloid dan fenolik memiliki aktivitas 

sebagai diuretik (Dearing et al., 2001).
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Tabel 2: Daftar tanaman yang berkhasiat untuk organ ginjal dalam buku Al-Qanun Fi`l Tibb II 

 
No. Nama Latin Tanaman Nama 

Indonesia/Arab 

Temperamen Khasiat Tanaman 

Berdasarkan Al-Qanun 

Fi`l Tibb II 

Bagian 

Tanaman 

Komponen Major 

Metabolit Sekunder 

Bioaktifitas Berdasarkan 

Literatur 

1. Achilea millepholium 

Linn 

Daun Seribu/  
 برينجسيف 

Dingin dan 

lembab 

Melarutkan batu ginjal 

 

 

Daun dan 

batang 

Flavonoid (Georgieva et 

al., 2015) 

Antioksidan (El-kalamouni 

et al., 2017) 

2. Allium porrum Linn Bawang prei/Hirbah Panas  Bersifat diuretic 

 

Umbi Terpen (Mnayer et al., 

2014) 

Antioksidan (Radovanović 

et al., 2015) 

3. Anethum graveolens Linn Adas sowa/Diodar Kering Melarutkan batu ginjal Aerial parts Terpen (Sharopov et al., 

2013) 

Nefroprotektif dan 

antioksidan (Srivastava et 

al., 2018) 

4. Apium graveolens Linn Seledri/ كرفس  Panas dan kering Bersifat diuretic 

 

Biji 

 

Terpen (El (Mostaphi et 

al., 2018) 

Aktivitas diuretik (Faris et 

al., 2019) 

5. Artemisia absinthium 

Linn 

Afsantin Panas dan kering Bersifat diuretik  

 

Daun Terpen (Sidaoui et al., 

2016) 

Antioksidan (Moaca et al., 

2019) 

6. Boswellia serrata Roxb Kemenyan/kundur Panas dan kering Obat diuretic 

 

Daun 

 

Terpen (Venkatesh et al., 

2017) 

Aktivitas diuretik (Asif et 

al., 2014) 

7. Calotropis procera Wild. Sukkar al-'ushr Dingin dan kering Melindungi ginjal 

 

Daun Flavonoid (Ali & 

Mahboob, 2018) 

Nefroprotektif (Ali & 

Mahboob, 2018) 

8. Carum carvi Linn Jintan/ كراوية Panas dan kering Rebusan tanaman dan 

bijinya terbukti sebagai 

diuretic 

Biji Terpen (Garaya et al., 

2016) 

Aktivitas diuretik 

(Mahboubi, 2018) 

9. Carum copticum Linn Nankhah Panas dan kering Bersifat diuretic Buah Terpen (Oskuee et al., 

2011) 

Antioksidan (Snoussi et 

al., 2018) 

10. Cinnamomum tamala 

Nees 

Sdhaj Panas dan kering Bersifat diuretic 

 

Kulit pohon Tanin (Ahmad et al., 

2013) 

Antioksidan (Ullah et al., 

2013) 

11. Coptis teeta Wall Mamiran 

 

Panas dan kering Bersifat diuretic 

 

Rimpang Alkaloid (Payum, 2017) Nefroprotektif (Meng et 

al., 2018) 

12. Crocus sativus Linn Safron/ زعفران     

 

Panas dan kering Bersifat diuretic 

 

Bunga Terpen (Jan et al., 2014) Aktivitas diuretik 

(Shariatifar et al., 2014) 

13. Croton tiglium Linn Kemalakian/ 

Mahudanah 

 

Panas dan kering Bersifat diuretic 

 

Biji Alkaloid (Saranya et al., 

2019) 

Antioksidan (Sinsinwar et 

al., 2016) 

14. Cubeba officinalis Linn  كبابة 

 

Panas dan kering Menghilangkan batu ginjal Seluruh bagian 

tanaman 

 

Terpen  (Andriana et al., 

2019) 

Nefroprotektif (Suman et 

al., 2020) 

15. Cydonia oblongata Mill. Quince/ سفرجل    

 

Dingin dan kering Bersifat diuretic 

 

Daun Terpen (Al-snafi, 2016) Antioksidan (Al-snafi, 

2016) 
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16. Daucus carota Linn Wortel/ جزرة    

 

Panas dan lembab Bersifat diuretic Buah Terpen (Ma et al., 2015) Nefroprotektif (Sodimbaku 

et al., 2016) 

17. Dolichos biflorus Linn Qult 

 

Dingin dan 

lembab 

Menghilangkan batu ginjal 

 

Biji Alkaloid (Rlds & Erhss, 

2017) 

Antinefrolitiatis (Saha & 

Verma, 2014) 

18. Ficus carica Linn Ara/ تين    

 

Dingin Buah ara segar dan kering 

bermanfaat untuk ginjal 

Kulit buah Alkaloid (Palmeira et al., 

2019) 

Nefroprotektif dan 

antioksidan (El-sayed et 

al., 2019) 

19. Foeniculum vulgare Mill. Adas/Razyanaj Panas dan kering Bersifat diuretic 

 

Biji Terpen (Belabdelli et al., 

2020) 

Aktivitas diuretik (Al-

snafi, 2018) 

20. Fumaria officinalis Linn  Shahtarj Dingin dan kering Bersifat diuretik  Aerial parts Flavonoid (Ramona et al., 

2017) 

Aktivitas diuretik (Ramona 

et al., 2017) 

21. Glycyrrhiza glabra Linn Akar manis 

 

Panas dan lembab Menghilangkan iritasi pada 

radang ginjal 

Akar Flavonoid (Bahmani et 

al., 2014) 

Anti-inflamasi (Jitesh & 

Geetha, 2017) 

22. Hypericum perforatum 

Linn  

Hiofarqun 

 

Panas dan kering Bersifat diuretic Aerial parts Terpen (Pirbalouti et al., 

2014) 

Antioksidan (Pirbalouti et 

al., 2014) 

23. Inula Helenium Linn Rasin Panas dan kering Rebusan akar untuk diuretik Akar Terpen (Huo et al., 2018). Antioksidan (Petkova et 

al., 2015) 

24. Juniperus communis Linn  Juniper beri/`ar`ar 

 

Panas dan kering Bersifat diuretic Buah Terpen (Al-snafi, 2018) Antioksidan (Raina et al., 

2019) 

25. Lactuca scariola Linn Selada berduri/ الخس   Dingin Bersifat diuretic 

 

Daun Terpen (Al Nomaani et 

al., 2013) 

Antioksidan (Urmila et al., 

2013) 

26. Laurus nobilis Linn Dafnah/Dahmusht 

 

Panas dan kering Bersifat diuretic 

 

Biji Terpen (Elkiran et al., 

2018) 

Antioksidan (Kazeem et 

al., 2015) 

27. Matricaria chamomilla 

Linn  

Kamomil/ البابونج    

 

Panas dan kering Diuretik 

 

Aerial parts Terpen (Satyal et al., 

2015) 

Nefroprotektif dan 

antioksidan (Salama et al., 

2011) 

28. Medicago sativa Linn Alfalfa Panas Bersifat diuretic 

 

Daun Asam fenolik (Karimi et 

al., 2013) 

Analgesik dan anti-

inflamasi (Seddighfar et 

al., 2020) 

29. Mentha piperita Linn  Pepermin/Fudhanj 

 

Belum diketahui Bersifat diuretic 

 

Aerial parts Asam Fenolik (Saharkhiz 

et al., 2012) 

Nefroprotektif (Ullah et 

al., 2014) 

 

30. Myrtus communis Linn Myrtus/As Panas dan dingin Ekstrak buah bersifat 

diuretik 

Daun Flavonoid (Dellaoui & 

Berroukche, 2019) 

Antioksidan (Kazemi, 

2014) 

31. Nardostachys jatamansi 

DC. 

Sunbul Panas dan kering Bersifat diuretic 

 

Seluruh bagian 

tanaman 

Terpen (Purnima et al., 

2015) 

Aktivitas diuretik (Kendre 

et al., 2014) 
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33. Peganum harmala Linn. Harmal Panas dan kering Bersifat diuretic 
 

Biji Alkaloid (Moloudizargari 

et al., 2013) 

Nefroprotektif (Diwan, 

2013) 
 

34. Peucedanum grande C.B. 

Clarke 

Duqu 
 

Panas dan kering Bersifat diuretic 
 

Akar Terpen (Adiba et al., 

2013) 

Antilitiatik (Kumar et al., 

2016) 

35. Pimpinella anisum Linn Adas manis/ أنيسون   Panas dan kering Diuretik 
 

Biji Terpen (Assadollahpoor 

et al., 2016) 

Nefroprotektif dan 

antioksidan (Ashtiyani et 

al., 2017) 

36. Pistacia lentiscus Linn  المصطكي 
 

Panas dan dingin Menguatkan ginjal Daun Terpen (Ismail et al., 

2012) 

Antioksidan (Abdelkader 

et al., 2016) 

37. Pistacia terebinthus Linn Habba al-khadra Panas dan kering Menjaga kesehatan ginjal Daun  Terpen (Pulaj et al., 2016) Antioksidan (Kavak et al., 

2010) 
38. Punica granatum Linn  Delima/رمان Dingin dan lembab Bersifat diuretic 

 

Akar dan batang Terpen (Dhote et al., 2015) Nefroprotektif dan 

antioksidan (Bouroshaki et al., 

2010) 

39 Teucrium chamaedrys Linn Kamadrius 

 

Panas dan kering Bersifat diuretic 

 

Aerial parts Terpen (Elkiran et al., 2018) Antioksidan (Vlase et al., 

2014) 

40. Teucrium polium Linn Jodah Panas dan kering Bersifat diuretic 

 

Aerial parts Terpen (Reaisi et al., 2019) Aktivitas diuretik (Malki & 

Yahia, 2014) 

41. Thymus serpyllum Linn Thumun Panas Bersifat diuretic 

 

Aerial parts Terpen (Wesołowska et al., 

2014) 

Antioksidan (Nikolic et al., 

2014) 

42. Thymus vulgaris Linn Herba timi/Hasha  Panas dan kering Bersifat diuretic 

 

Aerial parts Terpen (Bogavac et al., 

2015) 

Antioksidan (Nikolic et al., 

2014) 

43. Valeriana wallichii D.C.  أسرون 

 

Panas dan dingin Memperkuat ginjal 

 

Seluruh bagian 

tanaman 

Terpen (Sundaresan & 

Ilango, 2018) 

Antioksidan dan anti-

inflamasi (Sundaresan & 

Ilango, 2018) 

44. Viola odorata Linn Antanan kembang/ 

Banafsaj 

Dingin dan lembab Bersifat diuretik  Bunga Terpen (Jasim et al., 2018) Aktivitas diuretik (Mittal et 

al., 2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Tanaman yang Mengatasi Batu Ginjal 

 

Pada 44 tanaman yang memiliki khasiat pada organ 

ginjal, terdapat 5 tanaman yang memiliki khasiat 

dalam mengatasi batu ginjal. Tanaman-tanaman 

tersebut adalah Cubeba officinalis Linn, Dolichos 

biflorus Linn, Nasturtium officinale Linn, Anethum 

graveolens Linn dan Achilea millepholium Linn. Batu 

ginjal merupakan agregasi kristal yang terbentuk pada 

organ ginjal. 

  

Batu ginjal biasanya diekskresikan dari tubuh melalui 

jalur aliran urin, tetapi apabila batu ginjal berukuran 

besar (2-3 milimeter) dapat menjadikan penghalang 

pada ureter (Collins, 2005). Stres oksidatif yang 

disebabkan oleh mengonsumsi berlebihan oksalat 

dapat berperan penting dalam patofisiologis batu 

ginjal. Oksalat dapat meningkatkan produksi radikal 

bebas yang menyebabkan kematian sel, pengendapan 

kristal di tubulus ginjal dan menyebabkan 

terbentuknya batu kalsium oksalat (Saha & Verma, 

2014). 

 

Tanaman Dolichos biflorus Linn merupakan tanaman 

yang sudah sering digunakan dalam pengobatan ginjal 

dan memiliki aktivitas antioksidan. Pada sebuah 

penelitian menyatakan bahwa tanaman ini memiliki 

kandungan metabolit sekunder alkaloid (Rlds & Erhss, 

2017). Alkaloid dalam sebuah tanaman dapat 

berfungsi sebagai zat antioksidan (Hanani et al., 

2005). Tanaman ini memiliki akivitas antilitiasis atau 

memiliki aktifitas untuk mengurangi batu ginjal dan 

memelihara kesehatan ginjal. Penelitian dilakukan 

dengan pemberian etilen glikol pada hewan uji. Etilen 

glikol dapat menyebabkan peningkatan signifikan 

pada kalsium, oksalat, fosfat dan total protein dalam 

urin. Selain itu, etilen glikol dapat menyebabkan 

peningkatan lipid yang signifikan peroksidasi dan 

penurunan bersamaan dengan aktivitas enzim 

antioksidan di ginjal. Penurunan dari aktivitas 

antioksidan dapat menyebabkan terjadinya stres 

oksidatif dan membentuk batu ginjal. Setelah 

pemberian ekstrak biji Dolichos biflorus Linn 

menunjukkan adanya pengaruh nyata efek profilaksis 

dalam mencegah nefrolitiasis (Saha & Verma, 2014). 

 

Tanaman Nasturtium officinale berasal dari keluarga 

liliace dan tumbuh di ketinggian 1800-2600 meter dari 

pegunungan Zagros. Penduduk asli di wilayah ini 

menggunakan tanaman Nasturtium officinale untuk 

pengobatan sakit perut, nyeri rematik dan batu kemih. 

Sebuah penelitian dilakukan untuk melihat efektifitas 

dari ekstrak tanaman Nasturtium officinale dalam 

mencegah batu ginjal kalsium oksalat yang diinduksi 

oleh etilen glikol pada tikus jantan wistar. Hasilnya 

menyatakan pada dosis rendah memiliki beberapa efek 

pencegahan pada pembentukan batu ginjal dan 

deposisi kristal yang membutuhkan lebih banyak 

penelitian pada dosis rendah tanaman ini memiliki 

efek pencegahan pada pembentukan batu ginjal 

(Mehrabi et al., 2016). Cubeba officinalis Linn, 

Achilea millepholium Linn dan Anethum graveolens 

Linn memiliki aktifitas antioksidan dan nefroprotektif.  

 

Tanaman Anethum graveolens Linn dan Cubeba 

officinalis Linn memiliki aktivitas sebagai 

nefroprotektif. Tanaman yang memiliki aktivitas ini 

dikarenakan sifat antioksidan yang dimiliki dari 

tanaman Achilea millepholium Linn, Anethum 

graveolens Linn dan Cubeba officinalis Linn. 

Antioksdian pada ketiga tanaman tersebut berasal dari 

metabolit sekundernya. Tanaman Achilea 

millepholium Linn memiliki komponen major 

metabolit sekunder flavonoid yang mempunyai 

aktivitas antioksidan (Dewi et al., 2018). Tanaman 

Cubeba officinalis Linn dan Anethum graveolens Linn 

merupakan tanaman yang memiliki kandungan terpen, 

kandungan terpen pada tanaman ini dapat memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan (Graβmann, 2005). 
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Aktifitas antioksidan yang dimiliki dari tanaman 

tersebut dapat menghambat urolitiasis dan terjadinya 

stres oksidatif (Saha & Verma, 2014). Antioksidan 

dapat menghambat kerusakan oksidatif pada sel 

tubular ginjal dan jaringan ginjal lainnya sehingga 

dapat memiliki efek penghambatan pada pembentukan 

kristal urin (Fikriani & Wardhana, 2018). 

 

c. Tanaman yang Memperkuat, Menjaga dan 

Melindungi Ginjal 

 

Terdapat beberapa tanaman yang dapat membantu 

dalam menjaga kesehatan ginjal, memperkuat ginjal 

dan melindungi ginjal. Dari 44 tanaman terdapat 4 

tanaman yang memiliki khasiat tersebut. Tanaman-

tanaman itu adalah Valeriana wallichi D.C, Pistacia 

terenbhitus Linn, Pistacia lenticus Linn dan 

Calotropis procera Wild.  

 

Tanaman-tanaman tersebut memilik bioaktivitas yang 

sama yaitu sebagai antioksidan. Antioksidan yang 

dimiliki tanaman tersebut memiliki manfaat yang 

penting untuk organ ginjal yaitu mencegah kerusakan 

ginjal. Saat ginjal rusak maka akan terjadi penurunan 

dari fungsi ginjal atau ginjal tidak dapat bekerja sesuai 

fungsinya dengan baik. Seperti ditandai dengan 

adanya kelainan patologi dan tanda-tanda kerusakan 

ginjal berupa abnormalitas kimia darah dan urin. 

Antioksidan dapat mencegah terjadinya 

ketidakseimbangan produksi radikal bebas yang dapat 

memicu stres oksidatif, sehingga dapat mencegah 

terjadinya kerusakan pada ginjal (Layal, 2016). 

 

Aktivitas antioksidan pada tanaman tersebut berasal 

dari senyawa metabolit sekunder yang terkandung. 

Pistacia lentiscus Linn, Valeriana wallichi D.C dan 

Pistacia terebinthus Linn memiliki senyawa 

metabolits sekunder terpen. Senyawa terpen pada 

tanaman dapat memiliki aktivitas sebagai antioksidan 

(Graβmann, 2005). Pada tanaman Calotropis procera 

Linn memiliki senyawa metabolit sekunder flavonoid. 

Senyawa ini merupakan senyawa yang memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan (Dewi et al., 2018). 

 

d. Tanaman yang Menangani Iritasi Pada 

Radang Ginjal 

 

Glycyrrhiza glabra Linn atau tanaman akar manis 

memiliki khasiat pada buku Al-Qanun Fi`l Tibb II 

untuk mengatasi iritasi pada radang ginjal. Tanaman 

ini memiliki kandungan Glychirrhizic acid (flavonoid) 

sebagai komponen metabolit sekunder (Bahmani et 

al., 2014). Sebuah penelitian menyatakan bahwa 

Glycyrrhiza glabra Linn memiliki aktivitas anti-

inflamasi yang signifikan saat dibandingkan dengan 

aspirin. Metabolit sekunder yang memiliki tanggung 

jawab sebagai anti-inflamasi pada tanaman ini adalah 

glychirrhizic acid (flavonoid) (Jitesh & Geetha, 2017).  

 

Glychirrhizic acid menunjukkan aktivitas anti-

inflamasi dengan menghambat metabolisme 

gluokotikoid (Fukai et al., 1998). Pada sebuah 

penelitian mengenai efek dari pemberian ekstrak 

Glycyrrhiza glabra Linn kepada mencit albino 

menunjukkan terjadinya penurunan signifikan pada 

konsentrasi kadar urea, asam urat dan kreatinin setelah 

pemberian oral (Saleem et al., 2011). Hasil ini sama 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa aktvitas 

antinefritis pada mencit yang menderita penyakit 

glomerulus setelah diberikan ekstrak Glycyrrhiza 

glabra Linn secara oral. Terjadi penurunan parameter 

yang signifikan terhadap kadar urea darah dan serum 

kreatinin. Penurunan kadar urea darah dan serum 

kreatinin pada mencit yang memiliki masalah pada 

fungsi ginjal, menunjukkan bahwa keadaan fungsi 

ginjal mencit membaik (Fukai et al., 1998). 

 

e. Tanaman yang Bermanfaat Untuk Ginjal 

 

Ficus carica Linn atau buah tin merupakan tanaman 

yang sejak dahulu digunakan sebagai sumber obat-
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obatan tradisional (Ghazi et al., 2012). Pada Ficus 

carica Linn memiliki khasiat yaitu memiliki manfaat 

untuk ginjal. Pada sebuah penelitian menyatakan 

bahwa Ficus carica Linn dapat mengurangi toksisitas 

pada ginjal yang disebabkan oleh obat sisplatin. Hal ini 

juga dikarenakan Ficus carica Linn memiliki aktivitas 

biologis sebagai antioksidan dan nefroprotektif. 

Antioksidan pada tanaman ini dapat meningkatkan 

fungsi ginjal dan mengurangi keparahan AKI (Acute 

Kidney Injury) (El-sayed et al., 2019). Tanaman Ficus 

carica Linn memiliki kandungan alkaloid (Palmeira et 

al., 2019). Kandungan alkaloid dalam sebuah tanaman 

umumnya dapat digunakan dalam bidang pengobatan 

(Harbone, 1987). Alkaloid dalam sebuah tanaman 

dapat berfungsi sebagai zat antioksidan (Hanani et al., 

2005). 

Antioksidan dalam sebuah tanaman mampu untuk 

mengurangi efek negatif dari radikal bebas. Pengaruh 

buah tin dalam menangkal radikal bebas telah 

dilakukan pada sebuah penelitian. Hasil yang 

didapatkan menunjukkan bahwa buah tin mampu 

mencegah peradangan pada tubulus proksimal ginjal 

mencit betina yang telah terpapar oleh senyawa radikal 

bebas yaitu rhodamin B (Nafiandary, 2019). 

 

4. KESIMPULAN 

 
a. Terdapat 44 tanaman yang memiliki khasiat pada 

organ ginjal dalam buku Al-Qanun Fi’l Tibb II. 

Komponen utama metabolit sekunder yang 

terdapat dalam 44 tanaman tersebut yaitu 

flavonoid terdapat pada 5 tanaman, asam fenolik 

terdapat pada 2 tanaman, terpen terdapat pada 31 

tanaman, alkaloid terdapat pada 5 tanaman dan 

tanin terdapat pada 1 tanaman.  

b. Tanaman yang memiliki kandungan terpen 

memiliki bioktivitas sebagai antioksidan, diuretik, 

anti-inflamasi, nefroprotektif dan antilitiatik. 

Tanaman dengan kandungan flavonoid memiliki 

bioaktivitas sebagai antioksidan, anti-inflamasi, 

diuretik dan nefroprotektif. Tanaman yang 

memiliki kandungan alkaloid memiliki 

bioaktifitas sebagai antioksidan, antinefrolitiatis 

dan nefroprotektif. Kandungan asam fenolik pada 

tanaman memliki bioaktifitas sebagai 

nefroprotektif, analgesik dan anti-inflamasi. 

Kandungan tanin yang ada pada tanaman 

memiliki bioaktivitas sebagai antioksidan. 
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